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ABSTRACT

The objective of this research is to examine whether there is a difference in the independent
learning of accounting using flipped classroom models and discovery learning at X Vocational High
School. This type of research was quasi-experimental (quasi-experimental research). The population in
this study were students of class X Accounting at X Vocational High School amounting to 108 students.
The selected sample was class X AK 1 and class X AK 2, each amounting to 36 students with a random
sampling technique. The results showed that there were differences in the independent learning of ac-
counting by using flipped classroom models and discovery learning. This is proven by the acquisition of
the Independent Sample T-test test scores obtained results t = 5.747 (p = 0,000). Learners who are taught
to use flipped classrooms have increased learning independence more than students who are taught using
discovery learning. The N-Gain calculation shows the average score of the fipped classroom class 0,38
and the discovery learning class 0,17 . Based on this, it can be concluded that the use of flipped classroom
models increases independent learning higher than discovery learning in accounting learning at X Voca-
tional High School.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya perbedaan kemandirian belajar akuntansi pe-
serta didik dengan menggunakan flipped classroom model dan discovery learning di SMK X. Jenis
penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi-eksperimental research). Populasi dalam penelitian ini ada-
lah peserta didik kelas X Akuntansi di SMK X yang berjumlah 108 peserta didik. Sampel yang terpilih
adalah kelas X AK 1 dan kelas X AK 2 masing-masing berjumlah 36 peserta didik dengan teknik pengam-
bilan sampel random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemandirian
belajar akuntansi peserta didik dengan menggunakan flipped classroom model dan discovery learning. Hal
tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai uji Independent Sample T-test sebesar t = 5,747 (p = 0,000).
Peserta didik yang dibelajarkan menggunakan flipped classroom memiliki peningkatan kemandirian bela-
jar lebih tinggi daripada peserta didik yang dibelajarkan menggunakan discovery learning. Hasil perhi-
tungan N-Gain menunjukkan skor rata-rata kelas flipped classroom 0,38 dan kelas discovery learning
0,17. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan flipped classroom model mening-
katan kemandirian belajar lebih tinggi dari discovery learning pada pembelajaran akuntansi di SMK X.
Kata Kunci: Flipped Classroom, Discovery Learning, Kemandirian Belajar
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses interaksi
yang dilakukan oleh pendidik dengan peserta
didik dan melibatkan interaksi diantara keduan-
ya, serta didukung dengan adanya unsur-unsur
penunjang pembelajaran. Unsur penunjang terse-
but seperti tujuan pembelajaran, materi pembela-
jaran, sarana prasarana yang menunjang, media
pembelajaran yang inovatif, metode pembelaja-
ran yang menarik dan metode penilaian yang
sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Widoyoko (2014: 25) menyebutkan bahwa pros-
es pembelajaran melibatkan guru dan siswa yang
akan menghasilkan suatu perubahan pada diri
siswa sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran
yang mampu menumbuhkembangkan potensi
peserta didik menjadi kompetensi yang diharap-
kan atau disebut juga dengan output. Output
yang dihasilkan dalam pembelajaran meliputi
kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Salah satu kompetensi afektif yang penting da-
lam pembelajaran yaitu kemandirian belajar
(Lestari,dkk : 4).

Fenomena menunjukkan kemandirian
belajar peserta didik saat ini masih relatif ren-
dah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Choiroh, dkk (2018 : 5) serta Hayati dan
Handoko (2017:80) yang menyatakan bahwa
kemandirian belajar peserta didik relatif kurang
optimal. Fenomena tersebut juga terjadi di SMK
X. Berdasarkan hasil observasi di SMK X sela-
ma melakukan magang kependidikan terlihat
bahwa guru belum menggunakan model dan me-
dia pembelajaran terkini yang dapat membuat

peserta didik belajar mandiri. Berdasarkan hasil

wawancara dengan 5 peserta didik kelas X
Akuntansi, peserta didik mengatakan bahwa ma-
ta pelajaran akuntansi merupakan salah satu
pelajaran yang sulit dipahami. Peserta didik juga
kesulitan untuk mengeksplorasi pengetahuan
mereka, karena akses internet yang terbatas.
Selain itu, hasil penyebaran angket pra
penelitian kepada 20 peserta didik, yang terdiri
dari 7 peserta didik kelas X AK 1, 7 peserta
didik kelas X AK 2, dan 6 peserta didik kelas X
AK3 terlihat bahwa kemandirian peserta didik
masih dalam kategori sedang dengan skor rata-
rata 43,35. Skor terendah 35 dan skor tertinggi
56 serta simpangan baku 6,507.

Rendahnya kemandirian belajar peserta
didik dipengaruhi oleh faktor guru dan peserta
didik itu sendiri. Hal tersebut adalah masalah
dua sisi, di satu sisi guru enggan untuk mengu-
bah praktik mengajar, di sisi lain peserta didik
tidak menyadari pentingnya keterampilan belajar
mandiri (Deimante-Hartmane, 2015:1). Pada sisi
guru dimungkinkan dipengaruhi beberapa faktor
diantaranya tujuan pembelajaran yang tidak
menekankan pada terbentuknya kemandirian,
materi pembelajaran yang tidak memberi kesem-
patan peserta didik untuk mandiri, model pem-
belajaran yang kurang inovatif, serta metode,
media, skenario, penilaian pembelajaran yang
tidak mendukung. Pada sisi peserta didik
dimungkinkan dipengaruhi oleh kemampuan
awal yang masih kurang. Permasalahan ke-
mandirian belajar di SMK X ditunjukkan dengan
peserta didik yang cenderung mengandalkan te-
man dan tidak mengerjakan tugas individu, ser-
ing mencontek ketika tes, serta peserta didik ku-

rang inisiatif untuk mencari materi yang belum
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dipahami. Selain itu guru belum menggunakan
model pembelajaran inovatif yang mampu me-
numbuhkan kemandirian belajar peserta didik.

Rendahnya kemandirian harus segera diat-
asi karena akan berakibat pada ketergantungan
peserta didik terhadap orang lain. Selain itu pe-
serta didik menjadi pribadi yang kurang percaya
diri, kurang memiliki rasa tanggungjawab, teru-
tama dalam belajar. Sejalan dengan pendapat
Lestari, dkk (2015 : 4) bahwa kemandirian bela-
jar sangat penting dalam proses belajarnya
siswa, masalah yang bisa terjadi dari rendahnya
kemandirian belajar yaitu berdampak pada pres-
tasi belajar siswa yang menurun, kurangnya
tanggungjawab siswa dan ketergantungan ter-
hadap orang lain dalam mengambil keputusan
maupun dalam  mengerjakan  tugas-tugas
sekolah. Itulah sebabnya sikap kemandirian pe-
serta didik harus dibentuk. Pembentukan sikap
kemandirian belajar peserta didik dapat melalui
pembiasaan pola belajar yang diterapkan dalam
proses belajar mengajar. Pembelajaran dapat
berlangsung secara mandiri dan dapat berlang-
sung secara efektif dengan dilakukannya
pengawasan dan penilikan berkala (Miarso,
2010: 10). Sejalan dengan teori konstruktivisme
yang dianut oleh Piaget bahwa ilmu pengetahuan
dibangun dalam diri seorang anak secara aktif,
anak mencari dan memaknai sendiri ilmu penge-
tahuan tersebut. Sesuai dengan teori kon-
struktivisme tersebut, model pembelajaran
flipped classroom model dan discovery learning
diduga dapat meningkatkan kemandirian belajar
peserta didik.

Flipped classroom model merupakan mod-

el pembelajaran yang menukar kegiatan pem-
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belajaran. Penyampaian materi yang biasanya
dilakukan di sekolah dibalik menjadi tugas pe-
serta didik untuk mempelajarinya di rumah,
kemudian di sekolah peserta didik mengerjakan
tugas dan mengkonfirmasi apa yang telah dipela-
jari. Menurut Bregmann dan Sams (2012:20),
model flipped classroom dapat meningkatkan
kemandirian belajar peserta didik karena peserta
didik diminta mempelajari materi secara indi-
vidu di rumah. Selain itu materi yang disajikan
tidak secara utuh, sehingga peserta didik dituntut
mencari materi lengkapnya dari berbagai sum-
ber. Hal tersebut didukung dari hasil penelitian
yang telah dilakukan Choiroh, dkk (2018 : 5),
Yanuarto (2018 : 18), Rindaningsih (2018 : 58),
dan Munfaridah (2017 : 13) yang menyimpulkan
bahwa peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran Flipped Classroom, prestasi dan
kemandirian belajarnya lebih tinggi dari pada
peserta didik yang belajar dengan model pem-
belajaran konvensional.

Model pembelajaran discovery learning
merupakan model pembelajaran yang dapat
mengembangkan cara Dberpikir aktif dan
menemukan sendiri konsep yang dipelajari.
Model discovery learning dapat meningkatkan
kemandirian peserta didik karena untuk
menemukan konsep yang dipelajari, peserta
didik memiliki cara masing masing, sehingga
menuntut peserta didik mencari sendiri apa yang
sebenarnya mereka pelajari. Hal tersebut
didukung penelitian dari Hayati dan Handoko
(2017:80), Rakhmadani, dkk (2015) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang sig-
nifikan dari penerapan model discovey learning

terhadap kemandirian belajar peserta didik. Serta
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penelitian dari Yulietri, dkk (2015) menyimpul-
kan bahwa flipped classroom model dan discov-
ery learning meningkatkan kemandirian dan
prestasi belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
perbedaan kemandirian belajar peserta didik ke-
las X Akuntansi SMK X antara kelas yang dit-
erapkan Flipped Classroom Model dan Discov-
ery Learning. Model pembelajaran flipped class-
room menurut Lioe, et al. (2012:3) mengatakan
bahwa dalam model pembelajaran flipped class-
room, peserta didik mempelajari materi pelaja-
ran di luar sekolah (melalui menonton video
pembelajaran, membuat rangkuman, mencatat
poin-poin penting, membuat pertanyaan, diskusi
dengan teman secara online, atau membaca sum-
ber-sumber yang dibutuhkan), kemudian
mengerjakan tugas-tugas untuk penguatan di ke-
las. Johnson (2013:2) berpendapat bahwa flipped
classroom merupakan sebuah strategi yang dapat
diterapkan oleh guru dengan cara meminimalkan
jumlah instruksi dalam kegiatan mengajar dan
memaksimalkan interaksi satu sama lain. Pen-
dapat lain menyatakan flipped classroom meru-
pakan metode yang mengharuskan peserta didik
untuk belajar dengan media video, buku atau
slide power point di rumah, kemudian
melakukan kegiatan penguatan materi di dalam
kelas.

Definisi lain flipped classroom diungkap-
kan oleh Strayer (2012:171) bahwa flipped
classroom yaitu terbalik (atau membalik) kelas
adalah jenis tertentu dari desain blended learn-
ing yang menggunakan teknologi untuk pem-
belajaran di luar kelas dan melakukan kegiatan

belajar dikelas dengan melatih pemahaman ma-

teri. Pengertian flipped classroom model dapat
disimpulkan sebagai proses pembelajaran yang
menukar aktivitas belajar di kelas dengan aktivi-
tas belajar diluar sekolah. Peserta didik
mempelajari  materi di  rumah kemudian
mengerjakan tugas atau diskusi di sekolah. Guru
menyediakan materi berupa media digital seperti
video dan power point. Keuntungan dari pem-
berian materi untuk belajar di rumah, guru
mempunyai banyak waktu untuk memberikan
pembelajaran berupa diskusi atau mengerjakan
soal — soal latihan. Kemandirian peserta didik
akan muncul saat mempelajari materi melalui
media saat di rumah dan saat di kelas peserta
didik lebih kepada kegiatan — kegiatan belajar
aktif seperti berdiskusi, melakukan presentasi,
debat dan sebagainya.

Discovery learning menurut Kurniasih &
Sani (2014:64) merupakan proses pembelajaran
yang mengharapkan peserta didik untuk men-
gorganisasikan sendiri materi pelajaran yang
diberikan, karena materi yang disajikan tidak
dalam bentuk seutuhnya. Selanjutnya, Abdullah
(2014: 97) mengungkapkan bahwa discovery
adalah menemukan konsep melalui serangkaian
data atau informasi yang diperoleh melalui
pengamatan atau percobaan.

Pernyataan lebih lanjut dikemukakan oleh
Hosnan (2014: 282) bahwa discovery learning
adalah model pembelajaran yang bertujuan un-
tuk mengembangkan cara belajar aktif dengan
cara meminta peserta didik menemukan konsep
sendiri, cara belajar seperti itu akan membuat
peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran.

Selain itu, peserta didik akan lebih memaknai
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ilmu pengetahuan karena memahami konsepnya
sendiri, sehingga hasilnya akan mudah diingat.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli terse-
but dapat disimpulkan bahwa discovey learning
merupakan sebuah model pembelajaran yang
mengharapkan peserta didik lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan mengajarkan peserta
didik untuk mandiri. Model pembelajaran ini
menuntut peserta didik untuk menemukan
sendiri konsep materi yang dipelajari. Peserta
didik akan lebih memaknai hasil belajarnya, ka-
rena peserta didik menemukan sendiri konsep
yang dipelajari.

Kemandirian belajar adalah belajar man-
diri, tidak menggantungkan diri kepada orang
lain, peserta didik dituntut untuk memiliki keak-
tifan dan inisiatif sendiri dalam belajar, bersikap,
berbangsa  maupun  bernegara  (Ahmadi,
2007:13). Pengukuran kemandirian belajar pada
penelitian ini menggunakan indikator yang
dikembangkan oleh Hidayati & Listyani (2009:
10-11), yaitu tidak bergantung pada orang lain,
percaya diri, disiplin, tanggung jawab, inisiatif,
dan kontrol diri. Indikator tersebut dipilih karena

paling lengkap dari pendapat lainnya.

METODE

Penelitian dilakukan di salah satu SMK di
Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
eksperimen semu (Quasy Experimental Design).
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh suatu perlakuan yang diberikan ter-
hadap variabel yang lain. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui perbedaan tingkat

kemadirian belajar Akuntansi peserta didik anta-
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ra kelas flipped classroom model dengan kelas
discovery learning.

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini
yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model
pembelajaran flipped classroom model dan mod-
el pembelajaran discovery learning. Sedangkan
variabel terikat dalam penelitian ini yaitu ke-
mandirian belajar peserta didik.

Populasi pada penelitian ini adalah peserta
didik kelas X Akuntansi SMK X tahun pelajaran
2018/2019. Jumlah populasi 108 peserta didik
terdiri dari 3 kelas. Penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel random sampling.
Sampel pada penelitian ini adalah sebagian dari
populasi, berjumlah 72 peserta didik yang terdiri
dari 2 kelas, yaitu kelas X AK 1 dan 2. Masing-
masing kelas terdiri dari 36 peserta didik. Sam-
pel diambil dengan teknik random sampling
menggunakan undian.

Data diperoleh dengan menggunakan in-
strumen berupa kuesioner (angket) dan doku-
mentasi. Kuesioner dalam penelitian ini
digunakan untuk pengambilan data mengenai
tingkat kemandirian peserta didik di awal dan
diakhir pembelajaran dengan menggunakan
flipped classroom model dan discovery learning.
Pengukuran angket menggunakan skala Likert
dengan empat pilihan. Angket diuji validitas
menggunakan rumus korelasi product moment
dan reliabilitas diuji menggunakan rumus alpha
croanbach dengan bantuan program IBM SPSS
25.

Dokumentasi  dalam  penelitian  ini
digunakan untuk pengambilan data mengenai

kemandirian belajar peserta didik yaitu daftar
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nama peserta didik dan arsip foto.

Uji  hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji perbedaan (uji-f) untuk rata-
rata sampel independen (independent sampel t-
test ) dan melakukan perhitungan N-Gain untuk
mengetahui peningkatan kemandirian belajar

peserta didik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

No Kelompok Mean thitung trabel

1 Eksperimen 94,53

1,487 2,042
2 Kontrol 92,09

Terdapat dua jenis data hasil penelitian
yaitu data kemandirian belajar sebelum dan
setelah eksperimen. Kelas eksperimen 1 adalah

kelas X AK 1 dengan model pembelajaran

No Kelompok Mean thitung ttabel

1 Eksperimen 75,50
2 Kontrol 74,89

0,861 2,042

flipped classroom. Kelas eksperimen II adalah
kelas X AK2 dengan model pembelajaran dis-
covery learning. Berikut merupakan analisis ke-
mandirian belajar peserta didik sebelum eksperi-
men yang ditunjukkan pada tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kemandirian Bela-

jar Kelompok Eksperimen I Sebelum

Eksperimen
No Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
1 73-75 8 22%
2 76-78 13 36%
3 79-81 10 28%
4 82-84 5 14%
Jumlah 36 100%

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019)
Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat seba-

ran kemandirian belajar kelompok eksperimen I

yang terdiri dari 36 peserta didik berada pada

kategori sedang pada skor 76-78 sebanyak 13
peserta.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemandirian Bela-

jar Kelompok Eksperimen II Sebelum

Eksperimen
No Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
1 73-76 10 28%
2 77-80 13 36%
3 81-84 12 33%
4 85-88 1 3%
Jumlah 36 100%

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019)
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebaran ke-

mandirian belajar kelompok eksperimen II yang
terdiri dari 36 peserta didik berada pada kategori
sedang dengan dengan sebaran skor antara 77-80
sebanyak 13 peserta didik.

Analisis statistika kemandirian belajar
sebelum eksperimen disajikan dalam tabel 3.
Tabel 3 menunjukkan tingkat kemandirian bela-
jar peserta didik pada kelompok eksperimen I

memiliki nilai rata-rata sebesar 77,81. Nilai ter-

No Kelompok Mean thitung tiabel
1 Eksperimen 122

7,377 2,042
2 Kontrol 111

endah sebesar 73 dan nilai tertinggi sebesar 83.
Kelompok eksperimen II memiliki rata-rata
78,44. Nilai terendah sebesar 73 dan nilai

tertinggi sebesar 85. Berdasarkan data tersebut

No Kelompok Mean thitung  tabel
1 Eksperimen 91,86

9,953 2,042
2 Kontrol 89,71

kelompok eksperimen I dan kelompok eksperi-
men II sebelum eksperimen termasuk dalam kat-
egori sedang (64 < X <96).
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Tabel 3. Data Kemandirian Belajar Kelompok
Eksperimen I dan II Sebelum Eksperi-

men

Skor Kemandirian Belajar Kelompok Eksperimen | & 11

Kelompok Skor Skor Standar
Mean Median Modus

Tertinggi  Terendah Deviasi

Eksperimen | 83 73 77,81 78 79 3,003

Eksperimen |1 85 73 78,44 78 77,78,dan 82 3,501

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2019)

Kemandirian belajar memiliki enam indi-
kator atau aspek yaitu tidak bergantung pada
orang lain, percaya diri, disiplin, tanggungjawab,
inisiatif, dan kontrol diri. Berdasarkan aspek ke-
mandirian belajar, maka diperoleh persentase
dari aspek kemandirian belajar pada kelas ek-
sperimen I dan kelas eksperimen II sebelum ek-
sperimen pada tabel 4. Setiap indikator memiliki
nilai maksimal 100%.

Tabel 4. Persentase Aspek Kemandirian Belajar
Kelas Eksperimen I dan II Sebelum Ek-

sperimen
Aspek Eksperimen | Eksperimen 11

Tidak Bergantung pada 54% 50%
Orang Lain

Percaya Diri 56% 58%
Disiplin 66% 66%
Tanggungjawab 60% 61%
Inisiatif 65% 67%
Kontrol Diri 64% 66%

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2019)

Tabel 4 menunjukkan persentase dari mas-
ing-masing aspek kemandirian belajar. Terlihat
bahwa kedua kelas eksperimen memiliki persen-
tase yang tidak jauh berbeda.

Berikut merupakan data kemandirian bela-
jar peserta didik kelas eksperimen I dan kelas
eksperimen II setelah eksperimen, disajikan da-
lam tabel 5 dan 6.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemandirian Bela-

jar Kelompok Eksperimen I Setelah Ek-

sperimen
No Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
1 81-87 3 8%
2 88-94 12 33%
3 95-101 13 36%
4 102-108 4 11%
5 109-115 4 11%
Jumlah 36 100%

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019)
Berdasarkan hasil tabel 5 dapat diketahui

bahwa kemandirian belajar kelompok eksperi-
men | yang terdiri dari 36 peserta didik berada
pada sebaran skor 95-101 sebanyak 13 peserta
didik.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kemandirian Bela-

jar Kelompok Eksperimen II Setelah

Eksperimen
No Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
1 74-78 7 19%
2 79-83 7 19%
3 84-88 6 17%
4 89-93 9 25%
5 94-98 7 19%
Jumlah 36 100%

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019)
Berdasarkan hasil tabel 6 dapat diketahui

bahwa kemandirian belajar kelompok eksperi-
men Il yang terdiri dari 36 peserta didik berada
pada sebaran skor 89-93 sebanyak 9 peserta
didik.

Berikut analisis statisttka kemandirian
belajar peserta didik setelah eksperimen

disajikan dalam tabel 7.



52 |Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 5, No.1

Tabel 7. Data Kemandirian Belajar Kelompok
Eksperimen I dan II Setelah Eksperi-

men

Skor Kemandirian Belajar Kelompok Eksperimen | & 11

Kelompok Skor Skor i Standar
Mean Median  Modus
Tertinggi  Terendah Deviasi
Eksperimen | 111 81 96,36 96 93dan 97 7,465
Eksperimen 11 97 74 86,33 86,50 93dan95 7,356

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2019)
Berdasarkan aspek kemandirian belajar,

maka diperoleh persentase dari aspek kemandiri-
an belajar pada kelas eksperimen I dan kelas ek-
sperimen II sebelum eksperimen pada tabel 8.

Setiap indikator memiliki nilai maksimal 100%.

Tabel 8. Persentase Aspek Kemandirian Belajar
Kelas Eksperimen I dan II Setelah Ek-

sperimen
Aspek Eksperimen | Eksperimen 11

Tidak Bergantung pada 70% 61%
Orang Lain

Percaya Diri 66% 61%
Disiplin 76% 70%
Tanggungjawab 77% 67%
Inisiatif 82% 73%
Kontrol Diri 84% 73%

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2019)

Tabel 9. N-Gain -Kemandirian Belajar

N-Gain
Skor Skor Skor Skor Rata-
Kelas Ideal Tertinggi Terendah rata
Eksperimen | 1 0,62 0,15 0,38
Eksperimen 11 1 0,30 0,02 0,17

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2019)

Pada tabel 8 terlihat bahwa terdapat pen-
ingkatan pada masing-masing aspek. Pening-
katan yang tertinggi terjadi pada kelas eksperi-
men [ yang menggunakan model pembelajaran
flipped classroom. Peningkatan masing-masing
aspek sangat signifikan pada kelas eksperimen I.

Kelas eksperimen II juga mengalami pening-

katan, namun tidak terlalu signifikan. Hal terse-
but dapat dilihat pula pada ringkasan perhi-
tungan N-Gain pada tabel 9.

Sebelum melakukan wuji hipotesis, dil-
akukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan
uji homogenitas. Hasil sig. data kemandirian
belajar kelompok eksperimen I dan kelompok
eksperimen II sebelum eksperimen menunjukkan
nilai signifikan sebesar 0,200 atau sig. > 0,05.
Setelah eksperimen diperoleh hasil sig. data ke-
mandirian belajar pada kelompok eksperimen
kelompok eksperimen II menunjukkan nilai sig-
nifikansi 0,200 atau sig. > 0,05. Uji homogenitas
menunjukkan bahwa data kemandirian belajar
sebelum eksperimen kemandirian belajar peserta
didik di kelompok eksperimen I dan kelompok
eksperimen II berasal dari populasi yang homo-
gen. Data tersebut memiliki nilai signifikan lebih
besar dari nilai signifikansi > 0,05.

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis
berupa uji normalitas dan homogenitas dapat
disimpulkan bahwa data kemandirian belajar
peserta didik berdistribusi normal dan berasal
dari populasi yang homogen. Data kemandirian
belajar peserta didik dapat dilanjutkan uji
hipotesis menggunakan independent sample t-
test dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Hy : ny # W, : Tidak ada perbedaan kemandirian
belajar akuntansi peserta didik dengan
menggunakan flipped classroom model dan dis-
covery learning.

Hy : py = w, : Ada perbedaan kemandirian belajar
akuntansi peserta didik dengan menggunakan
flipped classroom model dan discovery learning.

Rangkuman analisis uji independent sam-

ple t-test pada data kemandirian belajar setelah
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eksperimen pada kelas eksperimen I dan kelas
eksperimen II disajikan pada table 10.
Tabel 10. Hasil Uji Independent Sample T-test

Sig. (2- Mean Std. Error
tailed) Difference  Difference

t

Equal variances 5747 70 0,000 7,833 1,363
Hasil assumed

Equal variances 5747 69,976 0,000 7,833 1,363
not assumed

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2019)

Berdasarkan hasil uji independent sample t
-test diperoleh hasil sig. sebesar 0,000 < 0,05
yang menunjukkan H, ditolak. Uji hipotesis in-
dependent sample t-test menunjukkan bahwa
terdapat  perbedaan  kemandirian  belajar
Akuntansi peserta didik dengan menggunakan

Slipped classroom model dan discovery learning.

Pembahasan

Hasil dari uji hipotesis menunjukkan bah-
wa terdapat perbedaan kemandirian belajar
akuntansi peserta didik dengan menggunakan
[flipped classroom model dan discovery learning.
Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil uji hipotesis
yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000. Hal tersebut logis karena peserta didik
ikut terlibat dalam penerapan kedua model pem-
belajaran tersebut, sehingga memengaruhi per-
ilaku peserta didik.

Flipped classroom model diterapkan pada
kelas X AK 1. Penerapan model pembelajaran
ini, peserta didik diberikan materi yang akan di-
pelajari berupa slide power point dan video un-
tuk dipelajari di rumah. Pada saat pembelajaran
di kelas, peserta didik akan mengonfirmasi apa
yang telah dipelajari dan mengerjakan soal-soal
latihan. Peserta didik sangat antusias menan-

yakan materi yang sedang dipelajari. Mereka
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memiliki inisiatif untuk bertanya, tanpa diminta
oleh guru. Pengajuan pertanyaan tersebut me-
gindikasikan bahwa peserta didik belajar sebe-
lumnya. Terdapat pula sesi diskusi yang melibat-
kan peserta didik, tidak selalu guru yang harus
menjawab pertanyaan. Hal tersebut akan mem-
bentuk rasa percaya diri peserta didik. Penerapan
flipped classroom model meningkatkan rasa
percaya diri, inisiatif, tanggungjawab, dan sikap
mandiri peserta didik. Hal tersebut terlihat ketika
mengerjakan soal tes, peserta didik tidak bergan-
tung lagi pada temannya, mereka berusaha
mengerjakannya secara mandiri.

Keberhasilan penerapan flipped classroom
model untuk meningkatkan kemandirian belajar,
selaras dengan teori konstruktivisme dan
penelitian-penelitian  terdahulu. Teori kon-
struktivisme menyatakan bahwa pengetahuan itu
bukan pemberian atau given, tetapi hasil dari
konstruksi atau bentukan aktif dari manusia itu
sendiri. Pada penerapannya peserta didik terlibat
aktif dalam pembelajaran. Peserta didik
mempelajari dan memperdalam materi secara
mandiri. Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Choiroh, dkk (2018), Yanuarto (2018),
Munfaridah (2017) menyatakan bahwa flipped
classroom dapat meningkatkan kemandirian
belajar. Sejalan dengan hal tersebut, Rindaning-
sih (2018) menyatakan bahwa flipped classroom
menjadikan pertemuan di kelas lebih efektif dan
bermakna.

Peningkatan terbesar kemandirian belajar
jika dilihat pada indikatornya terjadi pada indi-
kator kontrol diri. Hal tersebut terjadi karena pe-
serta didik berusaha mengendalikan dan me-

nyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru.
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Lingkungan baru yang dimaksud yaitu model
pembelajaran yang digunakan. Selain itu peserta
didik mampu mengendalikan diri untuk tidak
meminta bantuan orang lain ketika mengerjakan
tugas dan tes individu.

Penerapan flipped classroom model mem-
iliki beberapa kendala. Pertama, membutuhkan
waktu yang tidak sedikit dalam menyiapkan me-
dia pembelajaran, terutama media video yang
harus dibuat sendiri agar sesuai dengan kebu-
tuhan. Kedua, jadwal mata pelajaran akuntansi
dasar pada jam-jam akhir, sehingga beberapa
peserta didik sudah tidak bersemangat dan
mengantuk ketika pembelajaran. Guru harus
pandai membangkitkan semangat peserta didik,
salah satu caranya dengan ice breaking.

Discovery learning diterapkan pada kelas
X AK 2. Penerapan model pembelajaran ini, pe-
serta didik dibimbing untuk mengajukan pertan-
yaan agar tertarik untuk mengeksplorasi materi
yang dipelajari. Peserta didik dibentuk dalam
kelompok-kelompok kecil untuk mengidentifi-
kasi permasalahan dan pertanyaan sebanyak-
banyaknya. Kemudian masing-masing kelompok
harus memecahkan permasalahan tersebut
dengan mencari informasi dari berbagai sumber,
mulai dari buku, internet, ataupun media
lainnya. Setelah mencari informasi dan pembuk-
tiannya, masing-masing kelompok menyimpul-
kan informasi yang didapat, yang kemudian
akan dipresentasikan. Penerapan discovery
learning membuat peserta didik lebih mandiri
dan inisiatif karena dalam model pembelajaran
ini guru hanya sebagai fasilitator, selebihnya pe-
serta didik harus aktif mencari konsep materi

yang disampaikan.

Keberhasilan penerapan discovery learn-
ing untuk meningkatkan kemandirian belajar,
selaras dengan teori konstruktivisme dan
penelitian-penelitian terdahulu. Seperti yang te-
lah dijelaskan, teori konstruktivisme menyatakan
bahwa pengetahuan itu bukan pemberian atau
given, tetapi hasil dari konstruksi atau bentukan
aktif dari manusia itu sendiri. Pada penera-
pannya peserta didik mencari sendiri konsep dari
materi yang sedang dipelajari. Apabila peserta
didik mengetahui konsep yang dipelajari, maka
pengetahuan yang didapat akan terus diingat.
Penelitian terdahulu oleh Hayati, dkk (2017) dan
Rakhmadani, dkk (2015) model discovery learn-
ing dapat meningkatkan kemandirian belajar pe-
serta didik. Penelitian dari Yulietri, dkk (2015)
menyimpulkan bahwa flipped classroom model
dan discovery learning meningkatkan ke-
mandirian dan prestasi belajar. Penggunaan
model pembelajaran flipped classroom ini ter-
bukti dapat meningkatkan kemandirian belajar
yang  cukup  signifikan.  Guru  dapat
menggunakan model pembelajaran ini untuk
menambah variasi dalam mengajar.

Peningkatan tertinggi terlihat pada indi-
kator tidak bergantung pada orang lain. Mandiri
dapat dikatakan tidak bergantung pada orang
lain. Peserta didik lebih dapat mengandalkan
dirinya sendiri setelah menggunakan model
pembelajaran discovery learning. Peserta didik
terlihat dapat mengerjakan soal tes jurnal
penyesuaian dengan benar tanpa bantuan dari
orang lain. Model pembelajaran discovery learn-
ing ini dapat menjadi salah satu alternatif untuk
guru dalam mengajar, karena model pembelaja-

ran ini dapat membuat peserta didik lebih aktif
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dan mandiri.

Penerapan discovery leraning memiliki
beberapa kendala. Pertama, beberapa peserta
didik dalam kelompok tidak berperan aktif, se-
hingga dalam pelaksanaan diskusi harus did-
ampingi. Kedua, beberapa peserta didik
menggunakan ponsel untuk membuka media so-
sial, padahal guru meminta peserta didik
menggunakan ponsel untuk mencari informasi
terkait materi yang didiskusikan. Guru harus
mendampingi penggunaan ponsel tersebut, agar
tidak disalahgunakan.

Secara umum penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh positif dari penerapan flipped
classroom model dan discovery learning.
Pengaruh positif ditunjukkan dari peningkatan
rata-rata kemandirian belajar peserta didik pada
sebelum dan setelah eksperimen. Nilai rata-rata
kemandirian belajar peserta didik untuk kelas
flipped classroom model dan discovery learning
berbeda. Kelas eksperimen I dengan flipped
classroom model meunjukkan peningkatan yang
lebih tinggi dari kelas eksperimen II dengan dis-
covery learning.

Perbedaan peningkatan kemandirian bela-
jar dengan flipped classroom model dan discov-
ery learning disebabkan oleh faktor pemberian
materi. Pada fipped classroom model, materi
berupa video dan slide power point diberikan
pada akhir pertemuan sebelumnya untuk dipela-
jari di rumah. Pada discovery learning materi
disampaikan oleh guru pada saat pembelajaran
di kelas. Hal tersebut sangat logis jika ke-
mandirian belajar antara keduanya berbeda. Pada
kelas flipped classroom peserta didik terlebih

dahulu mendapatkan materi, sehingga waktu un-
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tuk mempelajari materi jurnal penyesuaian lebih
lama. Pada kelas discovery learning peserta
didik mendapat materi pada saat pertemuan di
kelas, dan sudah pasti untuk menemukan kon-

sepnya sedikit lebih lama.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pemba-
hasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbe-
daan kemandirian belajar Akuntansi peserta
didik dengan menggunakan flipped classroom
model dan discovery learning di SMK X. Pen-
erapan flipped classroom model dan discovery
learning dapat meningkatkan kemandirian bela-
jar peserta didik, sehingga peserta didik tidak
terus bergantung pada orang lain. Penerapan
flipped classroom model menuntut peserta didik
untuk belajar secara mandiri dengan media pem-
belajaran yang telah diberikan sebelumnya, dan
pada saat pembelajaran di kelas, peserta didik
harus mengerjakan soal tes secara individu. Se-
dangkan pada penerapan discovery learning, pe-
serta didik dibentuk menjadi kelompok kecil dan
dibimbing untuk menemukan konsep dari materi
yang dipelajari.

Hasil setelah eksperimen, kemandirian
belajar peserta didik di kelas eksperimen I
dengan penerapan flipped classroom model lebih
tinggi daripada kelas eksperimen II dengan pen-
erapan discovery learning. Hal tersebut dapat
dilihat dari nilai rata-rata kemadirian belajar
setelah eksperimen yaitu sebesar 75,36 untuk
kelas eksperimen I dan sebesar 67,53 untuk ke-
las eksperimen II. Perbedaan tersebut dapat

dilihat juga dari aspek kemandirian belajar pe-
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serta didik meliputi mandiri, percaya diri,
disiplin, tanggungjawab, inisiatif, dan kontrol
diri. Berdasarkan perhitungan dari masing-
masing aspek, kelas eksperimen I lebih unggul
dari kelas eksperimen II. Berdasarkan data terse-
but dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemandirian belajar akuntansi peserta didik
dengan menggunakan flipped classroom model

dan discovery learning di SMK X.

Saran
Berdasarkan penelitian dan implikasi yang
telah dipaparkan, dapat disampaikan saran se-
bagai berikut:
Bagi Guru
Guru diharapkan lebih kreatif dalam
menerapkan model pembelajaran yang dapat
membentuk karakter peserta didik. Guru per-
lu  mengembangkan kompetensi dalam
mengembangkan pembelajaran dan media
pembelajaran supaya peserta didik tidak bo-
san dalam mengikuti pembelajaran.
Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan lebih aktif da-
lam pembelajaran di kelas, baik aktif bertanya
maupun mencari informasi sendiri tentang
materi yang sedang dipelajari, karena guru
hanya sebagai fasilitator.
Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini  hanya membahas
mengenai kemandirian belajar peserta didik
dan masih sangat terbatas. Peneliti selanjut-
nya diharapkan dapat melakukan penelitian
terkait dengan flipped classroom model dan
discovery learning secara lebih luas dan men-

dalam dengan menambah variabel-variabel

yang lain. Selain itu dalam penelitian ini ter-
dapat kendala dalam penggunaan teknologi,
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut supaya penerapan flipped classroom
model dan discovery learning dengan media

teknologi informasi lebih tepat penggunaann-

ya.
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